PERTEMUAN KE 6
DOSEN DRS. DERADJAT M.SASOKO, MM
PERILAKU ORGANISASI

MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN

5. MOTIVASI
Motivasi berasal dari kata motif (motive) yang berarti dorongan. Dengan demikian motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi suatu sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan, yang berlangsung secara sadar.

Motivasi Adalah energy yang menggerakan individu untuk berusaha mencapai tujuan yang diharapkan.

AMSTRONG : Motivasi bersumber dari 2 dimensi 
1. EXTRINSIC atau motivasi Buatan (sesuatu yang dilakukan untuk memotivasi individu)
2. INTRINSIC atau motivasi Hakiki (dorongan dari dalam diri individu)
DANIM
Motivasi diasumsikan sebagai aktivitas individu untuk menentukan kerangka dasar tujuan dan penentuan perilaku untuk mencapai tujuanya. 
Tiga (3) unsur esensial motivasi
1. Faktor pendorong atau pembangkit motif, baik internal maupun external
2. Tujuan yang ingin dicapai
3. Strategi yang diperlukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan.
Dengan demikian motivasi merupakan faktor pendorong dalam mempengaruhi perilaku seseorang.
Theory Hierarchy of needs dari Maslow : adalah salah satu teori motivasi yang dihubungkan dengan tiga (3) asumsi dasar yaitu :
1. Manusia selalu mempunyai keinginan yang belum tentu dapat terpenuhi semuanya
2. Kebutuhan atau keinginan yang telah terpenuhi bukan lagi merupakan faktor pendorong
3. Kebutuhan manusia tersusun (berhirarki) menurut sekala prioritas


TIGA MODEL MOTIVASI
1. Model Tradisonal
Pertama kali dikemukakan oleh Frederick W. Taylor dari manajemen ilmiah (scientific management). Dalam model ini yang menjadi titik beratnya adalah pengawasan (controlling), dan pengarahan (directing). Dalam model ini, manajer menentukan cara yang paling efisien untuk suatu pekerjaan berulang dan memotivasi karyawan dengan sistem insentif, semakin banyak yang dihasilkan maka semakin besar upah yang diterima.
2. Model Hubungan Manusia
Model ini selalu dikaitkan dengan Elton Mayo. Mayo menemukan bahwa kebosanan dan pengulangan berbagai tugas merupakan faktor yang dapat menurunkan motivasi, sedangkan kontak sosial membantu dalam menciptakan dan mempertahankan motivasi. Manajer dapat memotivasi karyawan dengan memberikan kebutuhan sosial serta dengan membuat mereka merasa berguna dan lebih penting.
3. Model Sumber Daya Manusia
Model ini dikaitkan dengan Mc. Gregor. Menekankan bahwa para karyawan dimotivasi oleh banyak faktor, tidak hanya uang atau keinginan untuk mencapai kepuasan, tetapi juga kebutuhan untuk berprestasi dan memperoleh pekerjaan yang berati.
TEORI-TEORI MOTIVASI
1. Teori Hierarki Kebutuhan (Abraham Maslow)
a. Kebutuhan Fisiologis
b. Kebutuhan Rasa Aman
c. Kebutuhan Sosial
d. Kebutuhan Harga Diri
e. Kebutuhan Aktualisasi Diri
2. Teori Dua Faktor (Frederick Herzberg)
a. Faktor Kepuasan (satisfaction)…. Motivator Factor
b. Faktor Ketidakpuasan (dissatisfaction)…. Hygiene Faktor
3. Teori X dan Teori Y (Douglas McGregor)
Dikemukakan dua pandangan berbeda mengenai manusia, pada dasarnya yang satu adalah Negatif yang ditandai dengan Teori X, dan yang lainnya adalah bersifat positif yang ditandai dengan Teori Y.
4. Teori Motivasi McClelland (David McClelland)
a. Motivasi Berprestasi
b. Motivasi Berkuasa
c. Motivasi Berafiliasi
5. Teori Pengharapan (expectancy theory) (Victor Vroom)
6. Teori Penguatan (B.F. Skinner)
7. Teori Keadilan
8. Teori Porter-Lawler
9. Teori ERG (Clayton Alderfer)
10. Teori Evaluasi Kognitif
6. KEPEMIMPINAN
Definisi Kepemimpinan

GEORGE R.TERRY
Kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang agar diarahkan mencapai tujuan organisasi

ROBERT DUBIN
Kepemimpinan adalah pelaksanaan otoritas dan pembuatan keputusan

J.K.HEMPHILL
Kepemimpinan adalah suatu inisiatif untuk bertindak yang menghasilkan suatu pola yang konsisten dalam rangka mencari jalan pemecahan dari suatu persoalan bersama.

PERBEDAAN MANAGEMEN DAN LEADERSHIP

MANAGEMEN
HAROLD KOONTZ dan CYRILL O’DONNEL
MANAGEMEN adalah suatu proses pencapaian tujuan organisasi lewat usaha orang-orang lain

Seorang leader atau pemimpin belum tentu seorang manajer, tapi seorang manajer bisa berperilaku sebagai seorang leader atau pemimpin

PERANAN MANAJER
HENRY MINTZBERG
Ada 3 peranan utama manajer , yang kemudian diperinci menjadi 10 peranan :
1) PERANAN HUBUNGAN ANTAR PRIBADI (INTER PERSONAL ROLE)
a. Peranan sebagai figurehead
b. Peranan sebagai pemimpin (leader)
c. Peranan sebagai pejabat perantara (liaison manajer)
2) PERANAN YANG BERHUBUNGAN DENGAN INFORMASI (IMFORMATIONAL ROLE)
a. Sebagai monitor 
Informasi yang diterima oleh manajer dapat dikelompokan atas 5 kategori :
1) Internal operations
2) Peristiwa-peristiwa diluar organisasi (external events)
3) Informal dari hasil analisis
4) Buah pikiran dan kecenderungan
5) Tekanan-tekanan
b. Sebagai disseminator
c. Sebagai juru bicara (spokesman)
3) PERANAN PEMBUAT KEPUTUSAN (DECISIONIL ROLE)
a. Peranan sebagai entrepreneur
b. Peranan sebagai penghalau gangguan (disturbande handler)
c. Peranan sebagai pembagi sumber (resource allocator)
d. Peranan sebagai negosiator

PENEMUAN-PENEMUAN KLASIK TENTANG KEPEMIMPINAN
1930 RONALD LIPPIT dan RALPH K.WHITE dibawah pengarahan KURT LEWIN DI UNIVERSITAS IOWA
1) STUDI IOWA :
1) OTOKRATIS
2) DEMOKRATIS
3) LAIZZEZ FAIRE (semaunya sendiri)

2) PENEMUAN OHIO (1945) :
LBDQ (The Leader Behavior Discription Quesstionnare) Kuisioner Diskripsi Perilaku Pemimpin
LOQ (Leader Opinion Questionnare) (Diisi oleh Pemimpin sendiri) Kuisioner pendapat Pemimpin

3) STUDI KEPEMIMPINAN MICHIGAN :
Produktivitas tinggi-rendah diseleksi untuk diuji

TEORI-TEORI KEPEMIMPINAN
Tiga (3) dasar Faktor penentu dalam kepemimpinan (yang diajukan oleh Ilmu Perilaku Organisasi) 
1) Pemimpin sendiri (termasuk didalamnya kognisinya)
2) Situasi lingkungan (termasuk pengikut-pengikutnya dan variable-variabel makro)
3) Perilaku sendiri
BEBERAPA TEORI KEPEMIMPINAN
1) Teori Sifat (trait theory)
KEITH DAVIS
Empat sifat umum yang nampaknya mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan kepemimpinan organisasi
1) Kecerdasan
2) Kedewasaan dan keluasan hubungan social
3) Motivasi diri dan dorongan berprestasi
4) Sikap-sikap hubungan kemanusiaan
2) Teori Kelompok
Teori ini beranggapan bahwa, supaya kelompok bisa mencapai tujuan-tujuanya, maka harus terdapat suatu pertukaran yang positip antara pemimpin dan pengikut-pengikutnya.
3) Teori Situasional dan Model Kontijensi 
(1967) FRED FIEDLER
a. Dugaan kesamaan diantara keberlawanan (Assumed Similarity Between Opposites – ASO)
b. Teman kerja yang paling sedikit disukai (least preferred coworker – LPC)

Organisasi sangat membutuhkan peranan seorang pemimpin, oleh karena pemimpin memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itu :
1. Seorang pemimpin harus memiliki kompetensi atau pengetahuan (manajerial dan strategi) yang baik
2. Berperilaku yang baik
3. Mampu mempengaruhi atau mengarahkan orang lain
4. Harus mengambil keputusan
5. Bertanggungjawab
6. Baik dalam penyampaian ide
7. Bijak mengayomi
8. Memberi motivasi
9. Mampu melakukan pendekatan personel (human relation) dengan bawahanya
Ada beberapa pendekatan dalam teori kepemimpinan
1. Pendekatan KETURUNAN (heredity approach)
2. Pendekatan SIFAT (traits approach)
3. Pendekatan PERILAKU (behavior approach)
4. Pendekatan GAYA (stylistic approach)

Menurut Rivai Gaya kepemimpinan dapat digunakan untuk mengidentifikasi tipe-tipe pemimpin
Ada 5 tipe pemimpin :
1. TIPE OTOKRATIK/OTORITER
Menempatkan kekuasaan ditangan pimpinan (penguasa tunggal)
2. TIPE PATERNALISTIK 
Tipe kepemimpinan paternalistic berorientasi pada penyelesaian tugas (Result Oriented) serta memelihara komunikasi dan hubungan baik dengan bawahanya (hubungan antara bapak dengan anak-anaknya)
3. TIPE KHARISMATIK
Tipe kepemimpinan kharismatik selalu menjaga keseimbangan antar pelaksana tugas dan komunikasi atau hubungan baik dengan bawahanya
4. TIPE LAIZZEZ FAIRE
Tipe kepemimpinan laizzez faire lebih mengutamakan ‘ Relation Oriented ‘ (orientasi hubungan) daripada ‘ Result Oriented (penyelesaiain tugas). Tipe pemimpin ini berpendapat bahwa apabila hubungan antara pemimpin dengan bawahan terjalin dengan harmonis, maka bawahan termotivasi menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggungjawab.
5. TIPE DEMOKRATIK
Tipe kepemimpinan Demokratik dalam organisasi menempatkan bawahan sebagai faktor utama dan terpenting.

DEFINISI TIPE KEPEMIMPINAN
Adalah perilaku (sifat dan sikap), kompetensi/skill dan strategi yang diimplementasikan oleh seorang pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahanya (perencanaan, pengambilan keputusan, pengaturan dan pelaksanaan, pengawasan, pengendalian, dan evaluasi)

DINAMIKA KEPEMIMPINAN
Beberapa faktor yang mempengaruhi Dinamika Kepemimpinan menurut RIVAI :
1. Hubungan Kemanusiaan (human relation)
2. Pelimpahan wewenang dan pengambilan keputusan
3. Pengendalian

FUNGSI KEPEMIMPINAN
Secara operasional (menurut RIVAI) membedakan 5 fungsi pokok kepemimpinan
1. Fungsi INSTRUKTIF
2. Fungsi KONSULTATIF
3. Fungsi PARTISIPASI
4. Fungsi DELEGASI
5. Fungsi PENGENDALI

